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SUMMARY 

 

 
GINA MUTIARA CANDRA. Analysis of Labor Outpouring For Swampland Rice 

Farming Based On Local Wisdom With Floating Seeding in Pematang Bangsal 

Village Pemulutan Selatan District Ogan Ilir Regency (Supervised by EKA 

MULYANA). 

 

South Sumatera is recorded as the area with the highest rice production on the 

island of Sumatera, especially in Ogan Ilir Regency. The most common type of sub-

optimal land used for rice farming is swamp land, one way of utilizing lowland 

swamp land is using a floating seeding system. The success of farming with this 

floating seeding system can be influenced by the time and amount of labor required. 

This purposes of this search were (1) Analyzing how much labor is involved in 

swampland rice farming with floating seeding in Pematang Bangsal Village, 

Pemulutan Selatan District, Ogan Ilir Regency, (2) Analyzing the factors that 

influence the flow of labor in swampland rice farming with floating seeding in 

Pematang Bangsal Village, Pemulutan Selatan District, Ogan Ilir Regency, and (3) 

Analyzing the amount of free time in swampland rice farming with floating seeding 

in Pematang Bangsal Village, South Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. This 

research was carried out at Pematang Bangsal Village, Pemulutan Selatan District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatera using a survey method in December 2023. The 

data used were primary data and secondary data with a sampling method using 

snowball sampling. The results of this study were (1) The total workforce output 

was 97.26 HOK/lg/yr. Where the use of labor from within the family is 49.28 

HOK/lg/yr and the use of labor from outside the family was 47.99 HOK/lg/yr. (2) 

The variables that have a real influence on the supply of labor are the age variable, 

the land area variable and the number of dependents variable. (3) The amount of 

leisure time that farmers have was 401.25 HOK/ha. Where the leisure time utilized 

by farmers was 34.37 HOK/Ha/yr. Meanwhile, leisure time that has not been 

utilized by farmers was 366.89 HOK/Ha/yr. 
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RINGKASAN 
 

 

GINA MUTIARA CANDRA. Analisis Curahan Tenaga Kerja Usahatani Padi 

Rawa Lebak Berbasis Kearifan Lokal dengan Penyemaian Terapung di Desa 

Pematang Bangsal Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing 

oleh EKA MULYANA). 

 

Sumatera Selatan tercatat sebagai daerah dengan penghasil padi tertinggi di 

pulau Sumatera, khususnya pada Kabupaten Ogan Ilir. Jenis lahan sub-optimal 

yang paling umum digunakan untuk usahatani padi adalah lahan rawa, salah satu 

cara pemanfaatan lahan rawa lebak menggunakan sistem penyemaian terapung. 

Keberhasilan usahatani dengan sistem penyemaian terapung ini dapat dipengaruhi 

oleh waktu dan besarnya curahan tenaga kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

Menganalisis berapa besar curahan tenaga kerja pada usahatani padi rawa lebak 

dengan penyemaian terapung di Desa Pematang Bangsal Kecamatan Pemulutan 

Selatan Kabupaten Ogan ilir, (2) Menganalisis apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi curahan tenaga kerja pada usahatani padi rawa lebak dengan 

penyemaian terapung di Desa Pematang Bangsal Kecamatan Pemulutan Selatan 

Kabupaten Ogan ilir, dan (3) Untuk menganalisis besaran waktu luang pada 

usahatani padi rawa lebak dengan penyemaian terapung di Desa Pematang Bangsal 

Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan ilir. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Pematang Bangsal, Kecamatan Pemulutan Selatan, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan dengan metode survei pada bulan Desember 2023. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder dengan metode penarikan contoh 

menggunakan snowball sampling. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Didapatkan 

total keseluruhan curahan tenaga kerja sebesar 97,26 HOK/lg/thn. Dimana 

penggunaan tenaga kerja dari dalam keluarga sebesar 49,28 HOK/lg/thn dan 

penggunaan tenaga kerja dari luar keluarga sebesar 47,99 HOK/lg/thn. (2) Variabel 

yang berpengaruh nyata terhadap curahan tenaga kerja adalah variabel usia, 

variabel luas lahan dan variabel jumlah tanggungan. (3) Besaran waktu luang yang 

dimiliki petani adalah sebesar 401,25 HOK/ha. Dimana waktu luang yang 

termanfaatkan oleh petani sebesar 34,37 HOK/Ha/thn. Sementara waktu luang yang 

belum termanfaatkan oleh petani yaitu sebesar 366,89 HOK/Ha/thn. 

 

Kata kunci: curahan tenaga kerja, penyemaian terapung, waktu luang
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, dimana bagi penduduknya peranan 

pada sektor pertanian menjadi andalan utama mata pencaharian masyarakat, 

terutama pertanian pada komoditi pangan seperti padi. Tingkat ketergantungan 

beras di Indonesia cukup tinggi, sehingga seiring meningkatnya jumlah penduduk 

di Indonesia, konsumsi beras akan meningkat pula. Konsumsi beras nasional pada 

tahun 2020 rata-rata mencapai 91,2 kg per kapita per tahun. Saat ini produktivitas 

beras di Indonesia rata-rata 5,13 sampai 5,24 ton per hektar. Agar krisis pangan 

tidak terjadi, pemerintah memberikan perhatian penuh dalam penyediaan stok 

untuk kebutuhan konsumsi nasional (Purtanto, 2023). Penanaman komoditi padi 

telah tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. Salah satunya di daerah Sumatera 

Selatan yang tercatat sebagai penghasil padi tertinggi di pulau Sumatera pada tahun 

2022. Menurut Data BPS Sumatera Selatan (2022), di Sumatera Selatan luas lahan 

panen padi telah mencapai 516,26 ribu ha dengan total produksi hingga 2,76 juta 

ton GKG dan produktivitas 53,45 ku/ha. Khususnya pada Kabupaten Ogan Ilir yang 

memiliki luas panen 98.724 Ha dengan total hasil produksi 529.344 ton pada tahun 

2022. 

Terdapat dua jenis lahan yang dapat digunakan untuk penanaman komoditi 

padi, salah satunya adalah jenis lahan basah. Berdasarkan tipologinya, terdapat 3 

jenis lahan rawa lebak, yaitu lebak pematang dengan kedalaman air <50 cm air 

bertahan kurang dari 3 bulan, kemudian lebak tengahan dengan tinggi genangan air 

antara 50-100 cm air dapat bertahan 3-6 bulan, dan lebak dalam dengan genangan 

air antara >100 cm dimana air dapat bertahan lebih dari 6 bulan. Perbedaan 

karakteristik tersebut menyebabkan adanya perbedaan dalam pengolahan lahan 

sehingga dibutuhkan dibutuhkan teknologi spesifik serta penanganan yang tepat 

dengan didasarkan atas kondisi dan karakteristik lahan (Waluyo et al., 2004) 

Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan geografisnya memiliki lahan rawa lebak 

yang terluas di Sumatera Selatan dengan luas wilayah sebesar 10.650 ha. Lahan 

rawa merupakan lahan sub-optimal yang terbentuk karena adanya perbedaan 
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elevasi yang disebabkan oleh terhambatnya kelancaran air dipermukaan menuju 

laut. Keadaan hidrotopografi ini secara alami membentuk genangan air sehingga 

menjadi rawa. Masyarakat Ogan Ilir memanfaatkan lahan rawa lebaknya untuk 

penanaman komoditi padi. Hasil produksi padinya memiliki nilai potensi ekonomi, 

hal ini menjadikan Kabupaten Ogan Ilir sebagai salah satu pensuplai padi terbesar 

(Sakir & Fuji, 2022).  

Dalam pengolahan rawa lebak terdapat tahapan kegiatan usahatani mulai dari 

pengolahan lahan, penyemaian, penanaman, pemeliharaan hingga pada tahap 

kegiatan panen dan pasca panen. Untuk menjalankan seluruh tahapan kegiatan 

usahatani tersebut penggunaan jenis Tenaga Kerja (TK) harus dialokasikan dengan 

tepat terhadap setiap kegiatan usahatani untuk mendapatkan hasil yang optimal, 

karena penggunaan tenaga kerja berkaitan langsung terhadap hasil produksi dan 

keberhasilan usahatani yang dijalankan. Tenaga kerja secara umum merujuk pada 

jumlah dan jenis pekerja dalam suatu sektor maupun organisasi demi menghasilkan 

barang maupun jasa. Terdapat tiga jenis tenaga kerja yang dikenal dalam 

melakukan usahatani, yaitu tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita dan tenaga kerja 

mesin (Damantun et al., 2017). 

Besar kecilnya tenaga kerja yang dicurahkan pada kegiatan produktif dapat 

berhubungan langsung dengan pendapatan yang diperoleh. Curahan waktu kerja 

yang dikeluarkan oleh petani dan keluarganya dalam kegiatan produktif melakukan 

usahatani padi maupun kegiatan lainnya merupakan bentuk dari curahan tenaga 

kerja (Baruwadi, 2012). Curahan tenaga kerja dapat berasal dari dalam keluarga 

maupun dari luar keluarga yang melaksanakan kegiatan usahatani dihitung melalui 

satuan hari orang kerja (HOK). Pengukuran curahan tenaga kerja dilakukan untuk 

mengetahui apakah waktu, tenaga, dan biaya pada suatu usahatani yang digunakan 

berjalan efisien atau tidak (Daniel et al., 2014). Adapun menurut Selan & Hutapea 

(2019), faktor sosial ekonomi yang dapat mempengaruhi curahan tenaga kerja 

adalah faktor usia, luas lahan, pengalaman kerja dan jumlah tanggungan. Diluar dari 

waktu kerja terdapat waktu luang atau waktu bebas yang yang bisa dimanfaatkan 

petani untuk melakukan berbagai hal, baik untuk beristirahat maupun untuk 

mengembangkan potensi diri dengan dengan melakukan serangkaian aktivitas yang 

sesuai dengan minat dan bakat. Apabila kegiatan yang dilakukan setiap individu 
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bersifat positif dan dilaksanakan sebagai sarana pengembangan diri makan waktu 

luang itu bersifat produktif dan bermanfaat (Panjaitan et al., 2016). 

Dalam mengelola lahan padi di pedesaan terdapat perlakuan tetap yang selalu 

diterapkan oleh petani dalam membudidayakan usahataninya dari zaman dahulu 

dan hal ini telah menjadi kebiasaan masyarakat sekitar dalam mengolah lahan 

pertaniannya, kebiasaan yang selalu diterapkan ini disebut dengan istilah kearifan 

lokal. Kearifan lokal adalah suatu jenis kearifan lingkungan hidup masyarakat 

setempat untuk menghadapi lingkungan setempat. Kearifan lokal lekat dengan 

kebudayaan tradisional masyarakat, tradisi yang dimana masyarakat menghargai 

dan mematuhi suatu aturan sebagai pijakan dalam memutuskan tindakan dan 

perilaku sehari-hari. Umumnya nilai etika dan moral pada kearifan lokal diajarkan 

secara turun-temurun dan diwariskan dari generasi ke generasi baik secara tersirat 

melalui lisan maupun secara tersurat (Rachmadyanti, 2017). 

Desa Pematang Bangsal merupakan salah satu dari 15 desa yang terdapat di 

Kecamatan Pemulutan Selatan. Di desa ini masih terdapat kearifan lokal yang sudah 

diturunkan dari nenek moyang terdahulu, yaitu sistem penyemaian terapung atau 

dikenal dengan istilah ngambo. Sistem penyemaian ini menarik untuk diteliti karena 

media tanam yang digunakan berbeda dengan sistem penyemaian pada umumnya. 

Sistem penyemaian terapung dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai altenatif 

solusi yang masyarakat kembangkan untuk memanfaatkan lahan tergenang dengan 

menggunakan tumbuhan liar sebagai bahan dasar pembuatan rakit atau media 

tanamnya. Untuk menggunakan sistem penyemaian terapung ini membutuhkan 

waktu dan tenaga ekstra akan tetapi hasil bibit yang didapatkan selalu berhasil baik. 

Dalam kegiatan usahatani, semua tenaga kerja yang digunakan selama proses 

bertani harus diperhitungkan, baik yang dilakukan oleh tenaga kerja pria, wanita, 

ataupun tenaga mekanik. Adanya perbedaan jenis kelamin menyebabkan jumlah 

curahan kerja dalam keluarga petani berbeda-beda. Faktor-faktor seperti umur, 

pengalaman berusahatani, jumlah anggota keluarga, dan luas lahan merupakan 

parameter yang sangat menentukan besarnya curahan kerja (Setyowati dan Widodo, 

2014). Desa Pematang Bangsal merupakan salah satu desa yang hasil produksi 

padinya memiliki nilai potensi ekonomi dengan kearifan lokalnya. Namun 

disamping adanya fenomena kearifan lokal usahatani padi rawa lebak yang ada di 
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Desa Pematang Bangsal, ternyata masih banyak petani yang belum mengetahui 

seberapa besar curahan tenaga kerja yang mereka curahkan pada usahatani padi 

rawa lebaknya dan faktor apa saja yang mempunyai korelasi positif terhadap 

pencurahan kerja para petani. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitan dengan pokok kajian tentang “Analisis Curahan Tenaga Kerja Usahatani 

Padi Rawa Lebak Berbasis Kearifan Lokal Dengan Penyemaian Terapung di Desa 

Pematang Bangsal Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat 

diangkat dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah besar curahan tenaga kerja pada usahatani padi rawa lebak dengan 

penyemaian terapung di Desa Pematang Bangsal Kecamatan Pemulutan Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi curahan tenaga kerja pada 

usahatani padi rawa lebak dengan penyemaian terapung di Desa Pematang 

Bangsal Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Berapa besar waktu luang pada usahatani padi rawa lebak dengan penyemaian 

terapung di Desa Pematang Bangsal Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan yang akan dicapai pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis berapa besar curahan tenaga kerja pada usahatani padi rawa lebak 

dengan penyemaian terapung di Desa Pematang Bangsal Kecamatan Pemulutan 

Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi curahan tenaga kerja 

pada usahatani padi rawa lebak dengan penyemaian terapung di Desa Pematang 

Bangsal Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 
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3. Menganalisis besaran waktu luang pada usahatani padi rawa lebak dengan 

penyemaian terapung di Desa Pematang Bangsal Kecamatan Pemulutan Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis diharapkan untuk dapat menambah wawasan, ilmu, pengetahuan 

dan pengalaman mengenai analisis curahan tenaga kerja pada usahatani padi 

rawa lebak dengan penyemaian terapung, kemudian dapat memenuhi syarat 

kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. 

2. Diharapkan dapat berguna bagi pemerintah ataupun instansi, sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan terkait efektivitas penggunaan tenaga 

kerja dan keputusan dalam memberikan bantuan bagi petani di Desa tersebut. 

3. Sebagai sumber informasi untuk peneliti lainnya terkait curahan tenaga kerja. 
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